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One of the concerns in the axiology of dakwah communication is related to ethics 
and aesthetics in preaching, because one of the benchmarks for the success of 
da'wah is how the dakwah communication is accepted, fun, inspires and can be 
followed by listeners. Therefore we need an in-depth study of the axiology of 
dakwah communication, this paper tries to describe it based on an ethical 
perspective and axiology of communication to describe some phenomena of dakwah 
communication while providing some solutions and contributions to thoughts about 
ethics and aesthetics of da'wah communication as expected. A preacher as the 
spearhead determines the success of Islamic da'wah, because ethics is not just a 
method, but what is the underlying consideration based on psychological and 
sociological analysis and communication axiology. 
 




Salah satu yang menjadi perhatian dalam aksiologi  komunikasi dakwah adalah 
menyangkut etika dan estetika  dalam berdakwah, karena salah satu yang menjadi 
tolok ukur keberhasilan dakwah adalah bagaimana komunikasi dakwah  itu 
diterima, menyenangkan, menginspirasi dan dapat diikuti oleh para pendengarnya. 
Oleh karena  itu diperlukan suatu kajian yang mendalam terhadap aksiologi 
komunikasi dakwah, tulisan ini mencoba mendeskripsikan berdasarkan prespektif 
etis dan aksiologi komunikasi untuk mendeskripsikan beberapa fenomena 
komunikasi dakwah sekaligus memberikan sedikit solusi dan sumbangsih 
pemikiran tentang etika dan estetika komunikasi dakwah sebagaimana  yang 
diharapkan. Seorang mubaligh sebagai ujung tombak sangat menentukan 
keberhasilan dakwah Islam, sebab etika bukan hanya sekedar cara, tapi 
pertimbangan apa yang mendasari berdasarkan analisis psikologis dan sosiologi 
serta aksiologi komunikasi. 
 
Kata Kunci: Aksiologi Komunikasi; Etika Komunikasi; Komunikasi Dakwah. 
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Sejalan dengan tumbuh suburnya kegiatan komunikasi dakwah, baik yang 
dilakukan dikalangan masyarakat maupun di media televisi dan on line, sungguh 
menarik untuk ditelaah dan dicermati berdasarkan analilis aksiologi komunikasi. 
Sebagaimana diketahui bahwa pilar ketiga dari filsafat komunikasi adalah aksiologi 
yang menjabarkan bagaimana komunikasi itu bisa bermanfaat bahkan memberikan 
dampak keuntungan bagi komunikator  maupun komunikan dengan bingkai “ logos 
phatos dan ethos “,  sesuai dengan tujuan komunikasi yang diharapkan. 
Ada beberapa kasus yang menjadi  fenomena dalam komunikasi dakwah antara 
lain yang berkaitan dengan masalah etika dan estetika, dapat  kita jumpai misalnya 
dalam kegiatan dakwah di masyarakat, ada sekelompok orang yang merasa terusik, 
kurang nyaman bahkan “tersinggung” ketika mendengarkan komunikasi dakwah 
yang disampaikan dengan gaya orator yang menggebu-gebu, marah marah ada juga 
yang mencela dan mencaci maki. Mubaligh  seringkali tidak mempertimbangan 
aspek sosiologis yang memiliki keragamaan dan pluralitas sosial yang semakin 
komplek, hal tersebut menjadi preseden kurang baik terhadap citra komunikasi 
dakwah. 
Komunikasi dakwah  masih juga dipahami secara kurang tepat oleh beberapa 
kalangan mubaligh yang menterjemahkan “balighu ‘anni walau ayatan” diartikan 
sebagai kewajiban menyampaikan dakwah tanpa mempertimbangkan aspek etis 
dan sosiologis. Dalam penyampaian dakwahnya sangat bersemangat sehingga  
kurang mengindahkan rambu-rambu dan isyarat serta petunjuk kebaikan 
sebagaimana komunikasi dakwah dilakukan oleh para pendahulu. 
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Menurut analisis yang disampaikan oleh Yusuf Qardawi dalam bukunya, 
“Kebangkitan Gerakan Islam Dari Masa Transisi Menuju Kematangan”, 
menjelaskan beberapa faktor kegagalan dalam komunikasi dakwah disebabkan oleh 
minimya wawasan dan pemahaman keagamaan yang masih belum komperhenshif. 
Faktor tersebut antara lain: 
1. Lebih mementingkan simbol daripada hakekat dan subtansi. 
2. Lebih mengedepankan retorika dan perdebatan daripada penerapan dan 
aksi. 
3. Sikap sentimentil dan emosional demi memenangkan golongan atau 
kelompoknya dalam menghadapi masalah perbedaan daripada sikap 
rasional dan ilmiah demi kemslahatan yang lebih luas. 
4. Dakwah lebih berorientasi pada penyampaian materi furu’iyah (masalah 
cabang) dari masalah ushuliyyah (pokok) sehingga beberapa mubaligh 
terjebak pada terlapau membesar-besarkan dan mempertajam wilayah 
penafsiran yang dapat menimbulkan konflik sesama uma Islam. 
5. Memberikan kebijakan yang cenderung menyulitkan dan penuh ancaman 
daripada prinsip kemudahan dan kabar gembira. 
6. Perilaku Da’i yang masih kental dengan fanatisme dan eklusivisme bukan 
toleransi dan inklusivisme. 
7. Sikap yang cenderung berlebihan dan meremehkan daripada moderatisme. 
8. Tindakan yang lebih identik dengan kekerasaan dan kebencian daripada 
kelembutan dan rahmat. 
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9. Mengedepankan ikhtilaf dan perpecahan,  mengenyampingkan persatuan 
dan solidaritas. 
Pandangan tersebut merupakan potret dari fenomena kegiatan dakwah yang saat 
ini berlangsung di masyarakat, faktor lain dari hal tersebut adalah adanya sedang 
pengabaian pada sisi kepribadian seorang Dai yang semestinya menjadi uswatun 
hasanah atau keteladanan dalam sikap dan dalam berkomunikasi. Para Mubaligh 
banyak berbicara tentang Islam pada satu sisi ia juga mengambil keuntungan 
duniawai dari pembahasan dan retorikanya, bisa jadi mereka  kurang sungguh-
sungguh untuk memperjuangkan dan mengamalkan ajaran Islam serta menegakkan 
Syari’at Islam. 
B. METODE 
Peneliti menggunakan paradigma post-positivisme kualitatif, untuk 
mengetahui secara mendalam tentang etika komunikasi dakwah dalam prespektif 
aksiologi komunikasi. Paradigma ini memiliki cara berpikir yang subjektif, 
berasumsi terhadap realitas jamak, kebenaran subjektif dan tergantung pada 
konteks value, kultur, tradisi, kebiasaan, dan keyakinan. Kajian digambarkan 
dengan deskriptif-kualitatif yaitu berusaha menggambarkan atau menjelaskan 
sejelas mungkin mengenai etika komunikasi dakwah dalam prespektif aksiologi 
komunikasi. 
Pendekatan penelitian ini juga menggunakan studi kasus (case study) yaitu 
penelitian yang dilakukan secara terperinci tentang seseorang atau suatu unit selama 
kurun waktu tertentu (Cosuelo G, Sevilla, Jesus A, Ochave, dkk: 1993). Kedua, 
penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu 
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organisme (individu), lembaga, atau gejala tertentu dengan daerah atau subjek yang 
sempit. Ketiga, studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, 
menerangkan, atau menginterpretasikan suatu kasus dalam konteksnya secara 
natural tanpa adanya intervensi pihak luar. 
C. HASIL TEMUAN 
1. Etika Komunikasi Dakwah  
 Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat suatu sistem yang mengatur tata 
cara manusia bergaul untuk  saling  menghormati dalam sikap dan 
berkomunikasi dikenal dengan istilah sopan santun, tata krama,  protokoler dan 
lain lain. Tata cara pergaulan,  aturan perilaku, adat kebiasaan manusia 
bermasyarakat dan menentukan nilai baik dan nilai tidak baik dinamakan etika. 
Dari segi etimologi, istilah etika berasal dari kata latin “ethicus”  yang 
berarti kebiasaan. Sesuatu dianggap etis atau baik, apabila sesuatu kebiasaan 
dengan masyarakat.1 Sejalan dengan berkembangnya kehidupan masyarakat 
pengertian etika itu terus mengalami perubahan, etika sekarang diartikan 
sebagai suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku 
manusia yang dapat dinilai baik dan mana yang dinilai tidak baik (jahat). 
Istilah lain dari pengertian  etika adalah moral, susila, budi pekerti, akhlak 
dalam bahasa arab ditulis dengan kata akhlaq. Menurut Simorangkir (1986), 
etika adalah padangan manusia dalam berperilaku menurut ukuran nilai  yang 
baik 2. 
Dalam bahasa Arab, pengertian etika dikenal dengan istilah akhlak,  tidak 
jauh berbeda dengan pengertian etika, kecuali bila kata akhlak ditambah 
dengan kata Islam, sehingga menjadi bermakna lebih luas dan  memiliki makna 
sosiologis dan teologis karena menyangkut dimensi kemanusiaan dan 
ketuhanan. 
2. Obyek Kajian Etika Dakwah 
                                                          
1 Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha Ilmu 2010),h 204 
2 Muhibuddin Wijaya Laksana, Psikologi Komunikasi, (Bandung Pustaka Setia, 2015, h 2. 
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 Sebagai dasar kajian obyek etika dakwah tidak terlepas dari  doktrin utama 
ajaran Islam yaitu akhlaqul karimah merupakan pilar utama pengamalan ajaran 
Islam, sebagaimana Nabi  Muhammad menyatakan bahwa “ Innama bu’istu 
liutamimakarimall akhlaq” yang artinya  sesungguhnya Aku diutus ke muka 
bumi ini tidak lain untuk  menyempurnakan akhlaq. Parameter utama untuk 
melihat obyek etika dakwah adalah seorang mubligh atau da’i, kajian tersebut  
antara lain :  masalah kepribadian, karakter, kesungguhan, keikhlasan, 
kesantunan, ketulusan, empati, simpati dan lain sebagainya, semua bermuara 
pada sisi personal seoarang mubaligh. 
Fran Magnis Suseno dalam (Ahmad Charis Zubair), 1987 : 18 menyatakan 
bahwa : yang menjadi obyek etika adalah pernyataan moral, pada dasarnya 
hanya ada dua macam yaitu pernyataan tentang  tindakan  manusia dan 
pernyataan tentang manusia dan unsur-unsur kepribadian manusia,  seperti 
motif-motif,  maksud  dan watak. 3 
Nilai moral direalisasikan dalam melakukan tindakan dan melakukan 
tindakan yang sesuai dengan  kewajiban, orang dinilai jujur, misalnya karena 
tidak melakukan korupsi, mencuri dan tidak melakukan penggelapan, penilaian 
itu masuk akal karena telah disepakati oleh norma masyarakat bahwa hal 
tersebut melanggar etika. 
Selanjutnya  pandangan moral secara sederhana dipahami sebagai penilaian 
baik dan buruk, sesuatu dikatan baik dan buruk tergantung pada cara pandang 
masyarakat  di suatu tempat dalam memberikan suatu penilaian terhadap suatu 
tindakan. Pada  masyarakat beragama, ukuran baik dan buruk akan dilihat dari 
teks-teks atau doktrin ajaran agama yang dianutnya, maka dari itu ukuran baik 
dan buruk lebih banyak dipengaruhi oleh atau ditentukan oleh kebiasaan dan 
ketentuan adat kebiasaan masyarakat. 
Berikutnya adalah persoalan moral, kapan sebuah tindakan dianggap  
mengandung persoalan,  dapat dilihat dari ukuran baik dan buruk, benar dan 
salah atau tergantung pada situasi masyarakatnya. Persoalan  moral akan terjadi 
jika beberapa patokan moral, baik berupa norma norma yang berlaku pada 
masyarakat maupun kebiasaan- kebiasaan yang biasanya terpelihara. Jika tiba-
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tiba sekelompok orang tidak  menjalankannya,  mengabaikan atau bahkan 
menentangnya, maka dengan sendirinya masyarakat akan menghukumnya 
dengan mengatakan mereka itu tidak bermoral, tidak berdab dan tidak beretika. 
Dari uraian tersebut di atas, maka obyek etika dakwah berarti pandangan 
atau penilaian moral dalam kontek pelaksanaan dakwah, dimulai dari ukuran 
baik dan buruk  yang berlaku di masyarakat. sebagai obyek dakwah, dan ukuran 
baik buruk yang bersumber dari ajaran Islam sebagai landasan moral para 
mubaligh. Sebagaimana diungkapka oleh  Hajir Tajiri dalam bukunya “Etika 
dan Estetika Dakwah”  menyebutkan beberapa asumsi, antara lain :  
1. Masyarakat pada dasarnya terbuka dan siap menerima pandangan kebaikan 
walaupun itu dianggap baru asalkan memiliki alasan-alasan yang jelas 
mengandung penalaran yang bersifat logis. 
2. Masyarakat juga akan mampu menerima pandangan kebaikan yang 
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan pandangan kebaikan yang 
sebelumnya dimiliki. 
3. Masyarakat pada dasarnya sehat, membutuhkan pola hidup yang lebih baik, 
teratur, tentram, aman dan sejahtera,  ketika dihadapkan dengan sistem yang 
mampu mewujudkan kebutuhannya, masyarakat akan menerimanya dengan 
lapang dada. 
4. Islam merupakan agama fitrah ajarannya sejalan dengan kebutuhan hidup 
manusia, baik sebagai makhuk individu maupun sebagai  makhluk  sosial. 
5. Pandangan tentang watak dasar masyarakat yang cenderung terbuka 
terhadap ajaran kebaikan, menjadi feedback terhadap tingkahlaku dalam 
melaksanakan dakwah, bukan saja perilaku dalam berdakwah, tapi semua 
hal yang berkaitan dengan tingkahlaku dai. Seorang dai dipandang sebagai 
pengemban amanah kebaikan, sebesar apa kadar kepercayaan akan 
dipengaruhi oleh seberapa konsisten seorang dai dalam memegang teguh 
dan mengamalkan ajaran Islam yang disampaikannya.3  
                                                          
3 Hajir Tajiri, Etika dan Estetika Dakwah, Simbiosa Rekatama Media, (Rosda Karya 
Bandung) 2015 .h.21 
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Untuk menelaah ukuran baik dan buruk, etika bisa digolongkan menjadi dua 
katagori yaitu etika deskriptif dan etika normatif. Menurut Suranto AW, dalam 
bukunya Komunikasi Interpersonal (halaman 126, 2011),  menjelaskan bahwa  
Etika deskriptif merupakan usaha menilai tindakan atau perilaku berdasarkan 
pada  ketentuan atau norma baik dan buuruk yang tumbuh pada kehidupan 
bersama, baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. Kerangka etika ini 
pada hakekatnya menempatkan kebiasaan yang sudah ada di keluarga atau di 
masyarakat sebagai acuan etis. Ukuran etis secara sederhananya yaitu apabila 
tidak bertentangan dengan kebiasaan, maka tindakan itu dikatagorikan sebagai 
tindakan etis, namun apabila berbeda dengan  yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang maka tindakan tersebut dikatagorikan sebagai tindakan yang tidak etis. 
Yang Kedua adalah Etika Normatif  yaitu etika yang merupakan berbagai 
sikap dan perilaku yang idieal dan seharusnya dimiliki oleh mansia atau apa 
yang seharusnya dijalankan oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam 
kehidupan ini. Jika etika normatif merupakan norma-norma yang dapat 
menentukan manusia agar bertindak secara baik dan menghindarkan hal-hal 
yang buruk, sesuai dengan kaidah atau norma yang telah disepakati dan berlaku 
di masyarakat. 
Dengan demikian kiranya jelas bahwa etika merupakan bagian penting 
dalam kehidupan manusia, yang dapat diwujudkan melalui hubungan antar 
sesama manusia melalui pergaulan dalam bentuk relasi dengan sesama melalui 
komunikasi. 
3. Landasan Filosofis Prespektif Aksiologi Komunikasi  
 Landasan filosofis merupakan pilar yang esensial, karena berkaitan dengan 
fitrah mansuia,  manusia tidak dapat dipisahkan dari fitrah kebenaran, dengan 
akal manusia akan selalu mencari dan berpihak dengan kebenaran, karena jika 
manusia tidak memiliki fitrah kebenaran,  maka ia akan merasa gundah, 
berjalan tanpa arah.  
Secara fitrah, manusia selalu berupaya untuk menemukan kebenaran yang 
sesungguhnya, kebenaran dengan derajat yang nilainya lebih tinggi,  kebiasaan 
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manusia yang menggunakan kekuatan logika  untuk memastikan bahwa dirinya 
ada pada jalan yang suci dan mendapat keridhoan dari Allah SWT. 
D. DISKUSI 
Prinsip Prinsip Etika Dakwah 
a. Prinsip Teologis  (Kewahyuan) 
Landasan utama dalam etika dakwah Islam adalah perintah yang 
bersumber dari Dzat  yang maha Esa yaitu Allah SWT, seorang mubaligh 
harus selalu memegang teguh etika yang bersumber dari Al-Qur’an Al-
Hadist, serta kesepakatan-kesepakan para Ulama (ijma’). 
Diantara landasan etis yang sangat relefan salah satunya tersebut dalam 
Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125, Yang artinya : “Serulah (manusia 
kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik, dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
Ayat tersebut dikatagorikan sebagai pesan metoda dakwah, namun juga 
mengandung masalah etika dakwah, karena didalamnya mengandung  
pesan yang  hasanah mengisyaratkan bahwa seorang dai harus 
menjungjung tinggi norma kebaikan, kepatutan dan kepantasan dalam 
menggunakan metoda dakwah. 
Kata mauizhah, juga mengandung pesan kebaikan, karena pendidikan 
dan nasehat mencakup segala hal-hal kebaikan, demikian juga kata 
mujadalah  dapat diklasifikasikan menjadi tiga katagori,  yaitu mujadalah 
yang buruk, yaitu perdebatan yang disertai dengan kata-kata yang bersifat 
negatif mengandung kemarahan lawan serta menggunakan argument yang 
tidak logis. Katagori yang kedua adalah perdebatan yang diiringi dengan 
sikap yang sopan dan santun serta menggunakan argument yang masuk 
akal, sedang katagori  yang ketiga adalah perdebatan yang dilakukan 
dengan sangat baik, sehingga lawan dapat menerima dengan memberikan 
penghormatan. 
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Berikunya adalah landasan tekstual yang menyangkut etika dakwah 
dengan mengedepankan sikap kesopanan yang tinggi, sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Qur’an Surat  Ali ‘Imran ayat 159 yang artinya : 
“Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu berlaku keras dan berhati kasar, tentulah mereka 
akan menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkan mereka 
mohonkan ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah  kepada Allah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakal kepada-Nya”.  
b. Prinsip Kemanusiaan (Landasan Sosiologis) 
Prinsip kemanusiaan merupakan aspek terpenting setelah landasan  
etika ketuhanan, karena aspek ini berhubungan langsung dengan norma 
kemanusiaan, banyak teks yang tertuang dalam Al-qur’an disitu selalu 
mengandengkan  perintah  ibadah kepada Allah dan perhatian kepada 
sesama manusia, yaitu dengan membangun hubungan kepada sesama 
(habluminannas). Etika kemanusiaan sudah sejak dahulu dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad SAW, dalam beberapa keterangan, disebutkan bahwa 
misi utama Nabi adalah untuk menyempurnakan etika kemanusiaan 
(innama buistu liutamima makarimal akhlaq). Sebagai wujud komitmen 
beliau, akhlak betul-betul dijaga dan dipelihara agar tidak ternodai, beliau 
berwatak sabar,  penyayang,  dermawan  membalas perlakuan kasar dari 
orang lain dibalas dengan kebaikan, tidak mudah terpancing emosinya dan 
tidak pendendam. 
Etika kemanusiaan yang dicontohkan Nabi merupakan landasan utama 
yang harus dicontoh oleh setiap mubaligh . Beberpa contoh dan kisah para 
Nabi terdahulu menjadi bukti bahwa etika kemanusiaan tidak dapat 
dipisahkan dengan proses pelaksanaan dakwah Islamiyah.  
Disamping aspek kemanusiaan sebagai landasan etis para mubaligh, 
juga yang perlu mendapat perhatian  berikutnya adalah aspek 
kelembagaan, karena kegiatan dakwah sebagai fakta dan  fenomena sosial 
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selalu berhubungan dengan lembaga-lembaga sosial. Organisasi Dakwah 
perlu melakukan kerjasan dengan lembaga-lembaga lain untuk mencapai 




 Segala aktifitas dakwah Islam yang dilandasi dengan kejernihan pemikiran dan 
kecerdasan logika,  akan lebih banyak diterima oleh masyarakat, karena masyarakat 
pada saat ini sudah banyak tercerahkan dan terdidik melalui berbagai media yang 
sehari-hari mereka terima. Sebaliknya bila seorang mubaligh tidak mengunakan 
paradigma filososis dan landasan inteletual, maka akan terjebak pada wilayah 
doktriner, kaku dan cenderung emosional, akibatnya terjadi respon yang kurang 
baik dihadapan masyarakat. 
Narasi-narasi tersebut diatas merupakan himbauan bagi para mubaligh, dai, 
penyuluh agar senantiasa menjunjung tinggi etika dan norma-norma agama dan  
sosial, karena dakwah tidak mentoleransi praktik yang menghalalkan segala cara . 
Kegiatan dakwah harus selalu ada dalam koridor etika ketuhanan, etika 
kemanusiaan, etika sosial dan memiliki landasan filosofis dan inteletual. 
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